BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Mode Pendlitian

Model Penelitian yang digunakan oleh peneliti adgénis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dalam bahasa inggrisnya idemtdengarClassroom
Action Research Pengertian PTK menurut Nana Saodih adalah proses
memberikan kepercayaan kepada seorang pengemblangtde untuk dapat
berfikir reflektif, berdiskusi, atau tindakan dadrang biasa yang ikut
berpartisipasi dalam penelitian untuk mengatasulkes yang dihadapi di
dalam kelas. Tujuan PTK menurut Suharsimi untuk memperbaikibhgai
persoalan yang nyata dan praktis dalam peningkatatu pembelajaran,
profesionalisme, dan menumbuhkan budaya akadenkields yang dialami
langsung dalam interaksi antara guru dan siswa yadgng belajfr.

Sedangkan metodologi dalam PTK menurut Wiriatmadjarupakan
suatu kajian yang sistematik dari upaya perbaikafakganaan praktek
pendidikan yang dilakukan oleh ahli didik denganakekan suatu tindakan
pembelajaran berdasarkan refleksi yang ada mendwsl dari tindakan
penelitian®

Sehingga dari beberapa penjelasan di atas pedatitit menyimpulkan
bahwasannya Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakaara khusus, diamati
secara terus-menerus, dilihat kelebihan &kekuramgankemudian dilakukan
perubahan sampai pada upaya yang semaksimal mungham bentuk
tindakan yang paling tepat. Dalam model penelits@benarnya memiliki
bagan yang berbeda-beda, namun secara garis balsan #TK terdapat
empat tahapan yang lazim dilalui, yakni: Perencanaan, Pelaksanaan,

3. Pengamatan atau observasi, dan yang terakhir adl::Rdifleksi.

! Nana Saodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikaiBandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 142.

2 Suharsimi Arikunto, dkk.Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 60.

® Rokhiyati Wiriatmadja, Metode Penelitan Tindakan Kelas(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 12.
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Adapun model penelitian diambil dari bukunya SuimairsArikunto,
berjudul Penelitian Tindakan Kelas yang dapat diganken sebagai berikut:

Gambar 1
Model Spiral dari Kemmis dan Taggart

Perencanaan:
Observasi dan
penyusunan RPP l
Refleksi: SIKLUSI Pelaksanaan:
- Analisa hasil Per masalahan Pembelajaran PAI
pengamatan siklus 1 Hasil belajar melalui
- Hasil belajar siswa PAI metodeindex card match
A
Pengamatan:

- Hasil belajar dalam
pembelajaran PAI

- Observasi peneliti dan guru
kelas V-A

A

Perencanaan:
»| Pembuatan Rencana Pelaksangan
Pembelajaran (RPP) Siklus II

A4

Refleksi: SIKLUSII Pelaksanaan:
- Analisa hasil pengamatar Permasalahan Pembelajaran PAI melalui
siklus I Penyempurnaan metodendex card matci&
- Hasil belajar siswa siklus 1 lebih menekankan siswa
untuk aktif dalam KBM

Pengamatan:
- Hasil belajar dalam
pembelajaran PAI
- Observasi peneliti dan guru
kelas V-A

Hasil

A\ 4

* Suharsini Arikuntopp. cit.,him. 16.
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Sehingga dari bagan Penelitian Tindakan Kelasadi, atecara terperinci dapat
dijabarkan dalam empat tahapan sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan

Tahap perencanaan, menurut Suharsimi dalam tah@mgamaan
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di maela, stapa, dan
bagaimana tindakan tersebut dilakuRan.

Sehingga menurut peneliti beberapa data yang digumnaintuk
mengidentifikasikan permasalahan di atas dapatlonglangambilan data
berupa nilai harian, interview, dan hasil observ&&mudian peneliti
menganalisis untuk menentukan tindakan selanjut8ghingga tindakan
yang tepat sebagai solusi permasalahan tersebganlemenggunakan
metodeindex card matcluntuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V-
A dalam pembelajaran PAI. Selanjutnya dalam kegigtarencanaan
peneliti menyusun beberapa instrumen penelitiaer§egilabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), & alat evaluasib@de observasi dan
soal).

2. Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan menurut Suharsimi merupakan nmepkasi
rencana pembelajaran atau penerapan isi rancarigdakdan kela$.
Sehingga penelitian dilaksanakan dalam dua sikkgiakan dan dalam
tiap siklusnya menggunakan metaddex card matcluntuk meningkatan
hasil belajar siswa di kelas V-A dalam pembelajdah

3. Tahap observasi

Pengertian dari observasi menurut Cholid Narbukoupakan alat
pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengataatimencatat
secara sistematik gejala-gejala yang diselilikiehingga observasi

digunakan untuk pengamatan data yang meliputi prpsenbelajaran di

® Ibid, him. 17.

® Suharsini Arikuntopp. cit.,him. 18.

" Cholid Narbuko dan Abu Achmadjetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
him. 70.
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kelas, selanjutnya mencatat semua hal yang digarlalalam penelitian.
digunakan untuk pengamatan data yang meliputi prpembelajaran.
Refleksi

Dalam bukunya Suharsimi, refleksi merupakan kegiatantuk
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan,ateegirefleksi
sangat tepat dilakukan setelah guru melaksanakatakian, kemudian
secara kolabolator mendiskusikan implementasi regaratindakaf.

Sehingga dalam tahap refleksi ini, dapat digunakdelah hasil data
dari observasi dalam aspek psikomotorik siswa dipar kemudian data
dianalisis dan direfleksikan untuk mengetahui p&dl siswa ketika
pembelajaran berlangsung dengan metodiex card matchkemudian
peneliti melakukan evaluasi guna menyempurnakaakian siklus

berikutnya

. Subyek Pendlitian

Dalam poin ini, terdapat dua subjek yang akan dikdalam penelitian

tindakan kelas, dan subjek dalam penelitian tetsatbalah sebagai berikut:

1.

Subyek yang pertama adalah siswa kelas V-A SD Thajbd4 Ngaliyan

Semarang semester 2 tahun ajaran 2009/2010. Jgimlaldalam kelas V-
A tersebut ada 40 siswa, yang terdiri dari 4 sismyR muslim 22 siswa
perempuan dan 18 siswa laki-laki.

Kedua adalah kolaborator, kolabolator merupakanemsesg yang
membantu dalam mengumpulkan data penelitian yanigudt bersama
peneliti. Adapun kolaborator dalam penelitian idakah bapak Sudiman

A.md., yang mengampu pembelajaran PAI di kelas V-A.

. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, terhitomdai izin
penelitian secara lisan dan tertulis kepada pih&k Tambakaji 04

8 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 19.
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Ngaliyan Semarang pada hari Senin tanggal 18 Jaf80a0. Hal yang
berkaitan dengan riset, survey, pembuatan Rencaekkganaan
pembelajaran dan metodedex card matchdiluar jadwal yang sudah
direncanakan oleh peneliti. Sedangkan pelaksaaa piéils penelitian
sesuai dengan jadwal yang telah di rencanakan.
Berikut ini merupakan jadwal kegiatan penelitiandakan kelas
yang dilaksanakan di kelas V-A SD Tambakaji 04 Ngal Semarang:
a. Prasiklus
Tahap pertama dalam pelaksanaan pra siklus panelitidakan
kelas dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 23u&®b2010.
Pertama-tama peneliti memberikan surat ijin risgiyancara terhadap
Kepala sekolah SD Tambakaji 04 Ngaliyan Semararay Guru
pelajaran PAI kelas V-A. Kemudian bersama dengam gengampu
mata pelajaran PAI peneliti melakukan observasiadap siswa di
kelas V-A SD Tambakaji 04 Ngaliyan Semarang dengateri hukum
bacaan mim sukun.
b. Siklus I
Pelaksanaan siklus | dimulai tanggal 2-16 Maret020detiap hari
Selasa pukul 09.15-10.45 di kelas V-A, adapun jagweaelitiannya
sebagai berikut.
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Siklus|

No | Hari/ Tgl. Waktu | Keas Materi Pembelajaran
- Mengenal rasul-rasul

Selasa, ) Ak Allah SWT
L |2 Maret 201009-15-10:4% V-A | Menyebutkan nama-nama
rasul Allah SWT
Selasa I - Menyebutkan nama-nama
2 . 09:15-10:4% V-A rasul Ulul Azmi

9 Maret 2010

Selasa, :
3 |16 Maret 09:15-10:4% V-A | Membedakan nabi dan
2010 ' o rasul




c. Siklus I
Sedangkan dalam pelaksanaan tindakan siklus lksditeakan pada
tanggal 23 Maret - 13 April 2010, dengan jadwal gligian sebagai
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berikut;
Jadwal Kegiatan Siklusl|
No | Hari/ Tgl. Waktu | Kelas Materi Pembelajaran
1 |Selasa, - Menceritakan kisah
23 Maret 201(09:15-10:4% V-A sahabat nabi khalifah
Abu Bakar as Sidiq
2 |Selasa, - Menceritakan kisah
30 Maret 201M9:15-10:4% V-A sahabat nabi khalifah
Umar bin Khattab
3 |Selasa,
13 April ) o -
2010 09:15-10:4% V-A |- Evaluasi siklus Il
2. Tempat penelitian

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD Tarmajpak4

Ngaliyan Semarang, di Jl.

Prof.

Dr.

Hamka Ngaliy&elurahan:

Tambakaji Kec.: Ngalian 50184 Semarang. Tempatelerts sangat

strategis dan mudah dijangkau oleh kendaraan uniemudian yang

menjadi alasan utama penelitian di SD tersebutreiiegkan memiliki

problem yakni rendahnya hasil belajar PAI siswaskismya kelas lima.

Walaupun di SD Tambakaji 04 Ngaliyan Semarang bensesudah

menggunakarsmart classtetapi untuk mata pelajaran PAI jarang sekali

menggunakan media tersebut, sehingga pembelaj@am&sih terkesan

monoton dengan menggunakan metode ceramah sajainDisiswa

diposisikan sebagai pemerhati ceramah dan kebanyslawva tidak

mendengarkan

keterangan

dari

guru

malah gaduh rsert#in

menyepelekan pelajaran. Fakta inilah yang mengtddahaendahnya hasil

belajar siswa pada mata pelajaran PAI ketika diadiaya tes atau ulangan

harian. Masih banyak dari sebagian siswa yangny#gamasih di bawah

KKM yaitu 65 (enam puluh lima).
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Dari sini peneliti mencoba menawarkan sebuah sfraedajar aktif
yang di dalamnya membutuhkan guru dan siswa yartg dklam
pembelajaran dengan menggunakan meiodex card matchDengan
digunakannya metode ini diharapkan hasil belagwaidapat meningkat
diatas KKM yang telah ditetapkan di SD Tambakaji Bijaliyan
Semarang yaitu 65 (enam puluh lima).

D. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data
Metode secara etimologis berasal dari bahasa Yunatayang berarti
sesudah darhodos yang berarti jalan. Jadi metode adalah langkah yang
diambil secara runtut, untuk mencapai pengetahaag penar dengan tehnik
yang dirancang dan dipakai dalam proses mempepeletyetahuan.
Penggunaan metode ini gunakan untuk mendapatkam teéatang
peningkatan hasil belajar siswa kelas V-A dalam lpgajaran PAI melalui
metodeindex card matchSehingga dalam hal ini peneliti mengguakan dua
metode sebagai berikut:
1. Metode pengumpulan data
Tahap pertama dalam pengumpulan data ini peneléngambil
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitiaagaiberikut:
a. Dokumentasi
Menurut Suharsimi dokumentasi adalah cara yangkulin
untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti hugatatan harian,
notulen rapat, peraturan, dfl.Sehingga dokumentasi ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang jumlah siswa, juigua, dil dalam
penelitian Dan tepatnya untuk mendapatkan data tentang Ihelsiiar
siswa sebelum menggunakan metooelex card matchdalam

pembelajaran PAI.

° Tim Dosen Filsafat lImiFilsafat llmy, (Yogyakarta: Liberty, 2003), him. 128.
10 sSuharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakédisi revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 135.
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b. Observasi
Observasi menurut Suharsimi diartikan sebagai &swintuk
memperhatikan sesuatu dengan panca indra yangikbarislaftar
tentang jenis kegiatan yang ditimbulkan dan akamdti. Observasi
dilakukan dengan memberikan tanda pada kolom peaistang akan
dimunculkan, dan pemberian tanda tersebut dalamasbamggisnya
disebut dengarsign systemi' Margono juga berpendapat bahwa
observasi adalah pengamatan dan pencatatan setanaasis terhadap
gejala yang tampak dalam objek penelitian, daemipat kejadian?
Metode ini digunakan untuk mengawasi proses belag@rgajar
dalam mata pelajaran PAI melalui metaddex card matchberbasis
PAIKEM dengan menggunakan pedoman observasi sebagai
penilaiannya yang dalam lembar observasi tersefsdgpat beberapa
alternative jawaban yang akan digunakan untuk eescsis data
penelitian.
c. Interview
Margono berpendapat bahwa intervew adalah alat ymepgl
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertangaeara lisan
dan diterima secara lisan pula, yang dilaksanakagah tatap muk&.
Menurut peneliti interview (wawancara) merupakaalatj yang
dilakukan untuk memperoleh informasi dari terwaveaac untuk
melengkapi data penelitian tentang peningkatanl ledajar siswa
dalam pembelajaran PAlI dengan menggunakan meatutex card
match.Hasil interview terlampir.
d. Tes tertulis
Di dalam Encylopedia of Education Evalutiatisebutkan,
“Any series of questions or exercise or other meanseansuring

the sklill, knoledge, intelligence, capacities, iajmtes of an

' Ibid, him. 133.

123, MargonoMetodologi Penelitian Pendidikarfjakarta: Rineka Cipta, 2000Jet. 2,
him. 158.

3 |bid, him. 165.
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individual or group”!* Bila diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia: Tes merupakan rangkaian pertanyaahataitau yang
lainnya yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakatdiamtki oleh
individu atau kelompok. Tes adalah suatu percobgang
diadakan untuk mengetahui ada atau tidak adanyia gegjaran
pada setiap atau sekelompok peserta didik. Adacamades yang
digunakan vyaitu pre tes dan post e®re tes adalah tes yang
diberikan kepada peserta didik sebelum pelajaratarnmgsung
untuk mengetahui atau menjajaki sejauh mana pedgtila telah
menguasai pelajaran yang telah diajarkan, dalarelitian ini pre
tes diberikan dalam bentuk tertulis (pilihan gargkn essay).
Sedangkan post tes adalah tes yang diberikan keyesdata didik
pada akhir penyajian bahan ajar (pada akhir peraggjadalam
penelitian ini post tes diberikan pada setiap aldikius dalam
bentuk tes tertulis secara individu.
2. Metode pengolahan data
Metode pengolahan didapat dari hasil tes tertaiggydiolah dengan
analisis deskriptif. Metode ini bertujuan untuk mgambarkan keadaan
dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa dalembplajaran PAI
dengan menggunakan metodwlex card matchkelas V-A. Sehingga
rumus yang dapat digunakan untuk menghitung daey@ang didapatkan

dalam penelitian sebagai berukut:

F 16

P = —x100%
N

14 Anderson, dkk.Encyclopedia of Education EvaluatioflLondon: Josseny Bass Inc,
1981), him. 425.

15 Suharsimi Arikunto dkkDasar-Dasar Evaluasi PendidikaiJakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), Cet. 7, him. 32.

16 Anas SudijonoPengantar Statistik PendidikatJakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),
Cet. V, him. 40.



48

Keterangan:

F : Frekuensi jawaban yang sedang dicari preseytasi
N : Jumlah frekuensi/responden

P : Angka presentase jawaban.

Sehingga dengan menggunakan rumus di atas akamh digptahui
prosentase peningkatan hasil belajar siswa dalambg@ajaran PAI
dengan menggunakan metohelex card matchkelas V-A. Berikut ini
merupakan langkah yang diambil dalam pengolahaa dkai hasil lembar
tes tertulis siswa:

Hasil tes diperoleh dari nilai tes akhir siswa dilds V-A dalam
pembelajaran PAI dengan menggunakan meitwdiex card matclisetiap
siklusnya Soal yang dibuat disetiap siklus berjumlah 15 siesigan kisi-
kisi soal yang telah dipersiapkan sebelumnya. &waébut terdiri dari 10
pilihan ganda (multiple choice) dan 5 essay. Satagp dari hasil tes
yang diperolah dianalisis dengan kriteria penyekonm@enggunakan rumus

dibawah ini:

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh x 10D
Skor maksimal

E. Metode Penyusunan Instrumen

Dalam penyusunan instrumen, sebagai langkah avwak umengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaf@Al dengan
menggunakan metodmdex card matchkelas V-A di SD Tambakaji 04
Ngaliyan Semarang. Peneliti melakukan interview gaen guru pengampu
mata pelajaran PAI kelas V-A dan dengan kepalalabk8D Tambakaji 04
Ngaliyan Semarang. Kemudian peneliti menyusun laglaehal yang terkait
dengan pembelajaran PAI, seperti pembuatan siladRascana Pelaksanan
penelitian, potongan-potongan kartu indeks, lenabservasi, dan soal untuk
tiap siklusnya.

Sedangkan Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPRY vya

dilaksanakan disetiap siklusnya dibuat berdasartarpeneliti sendiri yang
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didalam Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP}eitata skenario
pembelajaran dengan menggunakan metondex card matclyang tentunya
atas persetujuan dari kepala sekolah SD TambakaNg@aliyan Semarang
serta guru PAI

Sehingga dari beberapa penjelasan atau metode queTau instrumen
diatas diharapkan dapat tercapai keberhasilan pe&ingkatan indikator
tentang hasil belajar kognitif siswa dalam pemlaeta) PAI melalui Metode

index card matchdi kelas V-A SD Tambakaji 04 Ngaliyan Semarang.

. Indikator Ketercapaian Pembelajaran PAI
Berikut ini merupakan indikator ketercapaian pelajagan PAI yang
akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas yarencakup: aspek
kognitif siswa atau dalam peningkatan hasil bel&agnitif siswa dalam
pembelajaran PAI melalui metodedex card matchSecara detail penjelasan
dari indikator hasil belajar kognitif siswa dalarengbelajaran PAI melalui
metodeindex card matcllapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Aspek kognitif siswa
Hasil belajar tuntas pada aspek kognitif siswa rdageembelajaran
PAI juga harus mencapai nilai minimum sebesar 6farfe puluh lima)
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Siswa dapat Memahami materi pokok
b. Siswa dapat mengetahui pengertian nabi dan ratath SAWT.
c. Siswa dapat menyebutkan dan menghafal nama-namadiiatiRasul
Allah SWT.
d. Siswa dapat mengetahui Nabi Ulul Azmi serta mutjiza.
e. Siswa dapat membedakan antara Nabi dan Rasul SWéh.
f. Siswa dapat mengetahui kisah-kisah para sahabai h#itu Abu
Bakar as Sidiqg dengan Umar bin Khattab.
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G. Tehnik Pengumpulan Data

Tahap terakhir dalam metodologi penelitian ada¢dimik pengumpulan
data, dalam tahap pengumpulan data ini disetialjussikegiatan dirancang
dengan Penelitian Tindakan Kelas yang dalam bahagais disebut dengan
“classroom action research’Kegiatan penelitian tindakan kelas digunakan
untuk mengetahui ada dan tidaknya peningkatan Hheddjar pada aspek
kognitif siswa di kelas V-A SD Tambakaji 04 Ngaliyé&emarang dalam
pembelajaran PAI melalui metodelex card match.

Dan dalam penelitian tindakan kelas ini dirancaaggan tiga tahapan
yakni, tahap pra siklus, tahap siklus I, dan tasiifus Il. Dan disetiap siklus
kegiatan penelitian tindakan kelas tersebut tedhr empat tahapan, yakni:
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap peagaateu observasi, dan
yang terakhir adalah tahap refleksi.

Penelitian tindakan diambil dari kelas V-A yang jberah 40 siswa
terdiri dari 4 siswa non muslim, (22 siswa perenmpdan 18 siswa laki-laki)
dengan kolaborator Bapak Sudiman, A.Md., selaku ggama SD Tambakaji
04 Ngaliyan Semarang Adapun langkah-langkah yargmlil sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan tindakan pra siklus

Pelaksanaan pembelajaran pada tahap pra sikledadi ¥-A yang
diampu oleh Bapak Sudiman, A.md., Kegiatan peméedaj dilaksanakan
pada hari selasa tanggal tanggal 23 Februari Z¥ama 1 jam lebih 45
menit dalam 1 kali pertemuan. Pada tahap pra siklusnateri yang
diajarkan adalah tentang hukum bacaan mim sukun.

Tahap pra siklus ini bertujuan untuk mengetahuil letajar pada
aspek kognitif siswa dalam pembelajaran PAI sebetligunakannya
metodeindex card matchKemudian dengan melihat atau mengamati
secara langsung pembelajaran PAI di kelas V-A berts@eneliti mencatat
hal-hal apa saja yang terjadi selama pembelajadditiPberlangsung

Selanjutnya diakhir pembelajaran guru memberikaa $entang

materi pelajaran yang telah disampaikan. Hasil dswal tersebut
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digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa lsgbe&igunakannya
metodeindex card matcldalam pembelajaran PAI.

. Pelaksanaan tindakan siklus |

Pada siklus 1 ini terdiri dari empat tahap kegiatgaitu
perencanaan p(anning, pelaksanaan tindakanadfing, pengamatan
(observing, dan refleksireflecting.

a. Perencanaarplanning

Dalam perencanaan peneliti melakukan langkah-ldangkhagai
berikut:

1) Mengidentifikasikan permasalahan melalui pengambdata dari
nilai harian, observasi, dan menganalisis penyebadsalah
tersebut serta mencari dan menetapkan pemecahgangaakan
dilakukan.

Kegiatan yang peneliti lakukan untuk mengidentdika
masalah adalah dengan melakukan observasi awabhdtgrh
pembelajaran PAI pada kelas V-A dan mewawancarbera@a
peserta didik setelah pelaksaan pembelajaran yatagndhal ini
disebut juga dengan pelaksanaan pembelajaran kies.sDan
untuk pemecahannya dilakukan dengan tindakan siklyaitu
dengan menerapkan metdaddex card matclimencari jodoh kartu
tanya jawab).

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
menerapkan pembelajaran PAI melalui metodkex card match,
sebagai solusi upaya meningkatan hasil belajaritbgnswa.

b. Pelaksanaan tindakaacting)

Pada tahap pelaksanaan siklus yang pertama iaksdnakan
scenario pembelajaran yang telah disusun dan dinak@an bersama
guru di antaranya:

1) Guru memberikan penjelasan atau menerangkan npskjaran
bab mengenal rasul-rasul Allah SWT seperti biasamgngan

menggunakan metode cerita.
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2) Guru menyiapkan potongan-potongan kertas yang ibmsang
pertanyaan dan jawaban mengenahi materi yang thigarkan
tadi.

3) Guru membagikan kertas tersebut secara acak kepada dengan
menginformasikan bahwa ini merupakan kegiatan Isanpgan.

4) Siswa diberi kesempatan untuk memikirkan jawabams at
pertanyaan yang didapatnya, setelah itu mencaangasnya.

5) Setelah ketemu semua dengan pasangannya, guru taesalah
satu siswa untuk maju kedepan membacakan kertag tgdah
diperolehnya, begitu seterusnya.

6) Guru melukukan refleksi serta tindak lanjut.

7) Siswa dipandu oleh guru menyimpulkan pelajaran.

c. Observasi/pengamataoliserving
Observasi dari siklus yang pertama ini peneliti akekan
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Memantau proses belajar mengajar dengan menggumak&tide
index card matclidengan memberikan point kepada guru dan siswa
dengan kriteria penilaian, seperti siswa aktif dalgembelajaran,
siswa memperhatikan materi yang telah diteranghaim guru dan
aktif bertanya, dan lain-lain.

2) Kemudian menganalisis data 1 dari hasil tes daarghasi.

d. Refleksi eflecting
Refleksi merupakan tahap terakhir dari siklus kgia dan
berdasarkan dari hasil observasi masih terdapat belsjar siswa
yang rendah atau masih di bawah KKM yang telahtaptean dalam
pembelajaran PAI. Sehingga peneliti harus melakukiawlakan

siklus II.

3. Pelaksanaan tindakan siklus Il
Dalam pelaksanaan siklus 1l, guru lebih mengoptkaal
pembelajaran PAI melalui metodaedex card match agar indikator

pembelajaran tercapai. Sehingga peneliti melaktédampan di bawah ini
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a. Perencanaarplanning
Tahap perencaan dari siklus Il dapat dijabarkaagaberikut:

1) Mengidentifikasikan dan merumuskan refleksi berdasasiklus |

2) Secara kolabolator peneliti merancang kembali péajdran PAI
melalui metodeindex card matchdengan melakukan perbaikan
pembelajaran, dan lebih mengerahkan siswa agdr &dif ketika
pembelajaran berlangsung

b. Pelaksanaan tindakaacfing)
Kemudian tahap pelaksannaan di siklus Il ini, dilakakan lebih
optimal dari siklus I, yang secara rinci dijelaslkaagai berikut:

1) Guru memberikan penjelasan atau menerangkan npskjaran
bab menceritakan kisah sahabat Nabi SAW sepersabia
dengan menggunakan metode cerita dan diselingi al qawyab
disela-sela pelajaran.

2) Guru menyiapkan potongan-potongan kertas yang ibimsang
pertanyaan dan jawaban mengenahi materi yang thijarkan
tadi.

3) Guru membagikan kertas tersebut secara acak kepada dengan
menginformasikan bahwa ini merupakan kegiatan Isarnpgan.

4) Siswa diberikan kesempatan untuk memikirkan jawaladas
pertanyaan yang didapatnya, setelah itu mencaangasnya.

5) Setelah ketemu semua dengan pasangannya, guru taesalah
satu siswa untuk maju kedepan membacakan kertag tgdah
diperolehnya, begitu seterusnya.

6) Guru melukukan refleksi serta tindak lanjut.

7) Siswa dipandu oleh guru menyimpulkan pelajaran.

c. Observasigbserving)
Dalam tahap yang ketiga ini peneliti melakukan kaig

langkah sebagai berikut:
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1) Memantau jalannya proses belajar mengajar yang ngeda
berlangsung dengan memberikan point kepada gurg yadang
mengajar dengan siswa yang aktif dalam pembelagiragias.

2) Kemudian saat siswa mengerjakan soal yang dibeokam guru,
peneliti memantau apakah siswa dapat mengerjakantesebut
tanpa bantuan teman yang lain atau nyontek padanteya.
Selanjutnya menganalisis data 2 dari hasil tesottservasi.

. Refleksi ¢eflecting

Dalam tahap terakhir dari siklus Il ini, berdasarkaasil tes
dalam pembelajaran PAI ada peningkatan yang lebik dhari siklus
sebelumnya, atau bisa dikatakan bahwa hasil bedegaa pada tahap
siklus kedua ini telah mencapai kriteria ketuntasanimum (KKM)

yang telah ditetapkan di SD Tambakaji 04 Ngaliyam&rang yaitu 65

(enam puluh lima). sehingga tidak diperlukannya [@nelitian atau

tindakan siklus selanjutnya.



